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Pada bab ini, akan dibahas mengenai cara peneliti mengelola dan menganalisis 
data yang diperoleh peneliti pada saat melakukan penelitian, diantaranya : 
3.1 Metode Penelitian 
Pada peneltian ini, peneliti menggunakan metode penetilian tindakan kelas. 
Secara etimologis penelitian tindakan kelas (PTK) terdiri dari kata Penelitian, 
Tindakan dan Kelas . Penelitian merupakan sebuah kegiatan pemecahan masalah 
yang dilakukan secara terkontrol dan tersusun secara sistematis. Tindakan berarti 
suatu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitia tersebut yang 
bertujuan untuk memecahkan suatu masala yang sedang diteliti, dalam hal ini 
yang berperan sebagai peneliti adalah guru. Sedangkan Kelas merupakan tempat 
dimana dilakukannya penelitian tersebut. 
Peneltian tindakan kelas menurut Kemis (dalam Sanjaya, 2011, hlm. 24) 
“penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian reflektif dan kolektif yang 
dilakukan oleh peneliti untuk meningkatkan penalaran praktik sosial mereka.” 
Seorang guru sebagai pelaksana peneltian harus befikir aktif dalam 
mengidentifikasi, menganalisis suatu permasalahan yang mencakup keterlibatan 
sebagian besar siswa di dalam kelas, selain itu sebagai peneliti juga harus 
mempunyai sikap reflektif untuk memecahkan permasalahan tersebut dengan 
menggunakan tindakan-tindakan yang dilakukan dalam sebuah penelitian. Adapun 
menurut Elliot (dalam Sanjaya, 2011, hlm 25) 
 “penelitian tindakan adalah kajian tentang situasi sosial dengan maksud untuk 
meningkatkan kualitas tindakan melalui proses diagnosa, perencanaan, 
pelaksanaan, pemantauan dan mempelajari pengaruh yang ditimbulkannya.” 
 
Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa penelitian tindakan kelas merupakan 
sebuah tindakan yang sudah terencana dan tersusun secara sistematis yang 
dilakukan oleh peneliti sebagai bentuk aksi dari hasil berfikir reflektif yang 
bertujuan untuk memecahkan suatu permasalahan, serta menganalisis setiap 
pengaruh yang ditimbulkan dari setiap tindakan yang dilakukan. Pelaksanaan PTK 
tersendiri berbeda dengan penelitian-penelitian pada umumnya, PTK dapat 
berjalan secara situasional mengingat pelaksanan PTK dilakukan di dalam kelas 
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yang memang benar-benar nyata bukan hasil dari rekayasa dan dilakukan tanpa 
mengubah program pembelajaran yang telah disusun, karena tujuan dari PTK itu 
sendiri adalah memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar. 
 
3.2 Model Penelitian  
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mempunyai beberapa model atau desain 
penelitian uang digunakan ketika peneliti melakukan PTK. Model-model dari 
penelitian tersebut diantaranya adalah : (1) Model Kurt Lewom, (2) Model 
Kemmis Mc Taggart, (3) Model John Elliot, (4) Model Hopkins, (5) Model 
McKernan, (6) Model Dave Ebbut.  Dalam hal ini, peneliti menggunakan model 
Kemmis Mc Taggart sebagai model dari PTK yang akan dilaksanan. 
Model penelitian Kemmis Mc Taggart dikenal dengan model spiral, hal ini 
dikarenakan Kemmis menggunakan sistem spiral refleksi diri, yang dimulai 
dengan rencana tindakan, pengamatan, refleksi dan perencanaan kembali. 
Menurut kemmis dalam melakukan kegiatan PTK kegiatan acting (tindakan) dan 
observing (pengamatan) dilakukan dalam satu kesatuan waktu, begitu 
berlangsungnya satu tindakan begitu pula observasi juga dilakukan. Pada model 
ini pelaksanaan dalam satu siklus tindakan dilaksanakan dalam satu kali 
pembelajaran. Sesudah suatu siklus selesai diimplementasikan, khususnya 
sesudah adanya refleksi, kemudian diikuti dengan adanya perencanaan ulang yang 
akan dilaksanakan dalam bentuk siklus tersendiri, demikian seterusnya dengan 
beberapa kali siklus hingga pemecahan permasalahan terselesaikan. Model ini 
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Model PTK Menurut Kemmis dan Mc Taggart 
 
 Berdasarkan pengamatan dari gambaran tersebut Kemmis (dalam Hopkins, 
2011, hlm 92) mengelompokan PTK menjadi empat tahapan yang diantaranya 
adalah sebagai berikut : 
1) Perencanaan 
Dalam tahap ini guru sebagai peneliti melakukan perencanaan dengan 
menyusun secara sistematis berbagai macam tindakan untuk memecahkan 
permasalahan yang akan diselesaikan. Dalam tahap perencanaan peneliti 
menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa dan bagaimana 
tindakan yang akan dilakukan. Sehingga peneliti akan bertindak lebih efektif, 
karena dalam tahapan perencanaan juga meliputi identifkasi masalah, analisis 
masalah, perumusan masalah dan penyusunan tindakan yang akan dilakukan. 
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2) Tindakan 
Pada tahap tindakan, peneliti melakukan kegiatan implementasi dari 
perencanaan yang telah disusun sebagai upaya dalam menyelesaikan 
permasalahan. Pelaksanaan tindakan akan disesuaikan dengan jadwal yang 
ditetapkan dan pada saat pelaksanaan tindakan, peneliti juga melakukan 
kegiatan observing. 
3) Pengamatan 
Pada tahapan ini, peneliti mengamati, mendokumentasikan akibat atau 
pengauh yang ditmbulkan dari hasil tindakan yang dilakukan. Hasil 
pengamatan yang dilakukan harus menceritakan keadaan yang sesungguhnya. 
Peneliti dapat mendokumentasikannya dengan cara mencatat proses atau 
tindakan, akibat dari ditimbulkannya tindakan, hingga hambatan-hambatan 
jika bermunculan dalam pelaksanaan tindakan. 
4) Refleksi 
Pada tahap refleksi, peneliti melakukan kegiatan analisis, penafsiran, dan 
menyimpulkan hasil dari tindakan dan observasi yang telah dilakukan. Hasil 
dari kegiatan refleksi ini untuk memperbaiki kinerja dari tindakan yang 
dilakukan yang nantinya akan disusun kembali untuk membentuk sebuah 
perencanaan kembali untuk tindakan yang akan dilakukan pada siklus 
selanjutnya. 
 
3.3 Subjek dan Lokasi Penelitian. 
Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan  di salah satu SD Negeri Kota 
Bandung tahun pelajaran 2016/2017. Peneliti memilih seluruh siswa kelas IV B  
dengan jumlah 27 siswa, 13 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan.  
 
3.4 Prosedur Penelitian 
Sebagaimana yang telah diuraikan bahwa penelitian ini guna meningkatkan 
sikap positive interdependence antar siswa dalam kelompok belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Student Team 
Achievement Division (STAD) yang akan dilakukan di kelas IV B di salah satu 
SDN Kota Bandung dalam mata pelajaran IPS. Rencana pelaksanaan penelitian 
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tindakan kelas ini akan dilaksanakan minimal dalam dua siklus. Penelitian ini 
akan terhenti apabila rata-rata sikap positive interdependence telah mencapai 75% 
Hal tersebut berdasarkan teori belajar tuntas dalam Mulyasa  (2014, hlm. 130-
131). 
keberhasilan implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan kompetensi 
dan karakter peserta didik dari segi proses, pembentukkan kompetensi dan 
karakter dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidaknya 
sebagian besar (75%) peserta didik terlihat secara aktif, baik fiski, mental, 
maupun sosial dalam proses pembelajaran. 
 
Sebelum pelaksanaan tindakan peneliti menyiapkan persiapan sebelum 
melakukan penelitian dengan melakukan kegiatan refleksi awal untuk mengetahui 
permasalahan sekaligus untuk mengamati karakterisrik siswa kelas IV B. Setelah 
melakukan tahap tersebut, peneliti melanjutkan tahap tindakan penelitian yang 
terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan (Planning), pelaksanaan (Acting), 
pengamatan (Observing), dan refleksi (Reflection). Tahap tindakan penelitian 
yang akan dilaksanakan dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1) Refleksi Awal 
Kegiatan refleksi dilakukan pada sebelum pelaksanaan tindakan siklus. 
Peneliti mengamati proses pembelajaran yang berlangsung di kelas IV B. 
berdasarkan hasil pengamatan karakteristik siswa kelas IV B cenderung memiliki 
sikap yang individualis dan tidak adanya rasa untuk saling ketergantungan secara 
positif antar siswa terutama dalam hal belajar kelompok 
2) Perencanaan Penelitian Tindakan 
Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan oleh peneliti. Maka peneliti 
menyusun perencanaan tindakan dalam proses pembelajaran sebagai upaya dalam 
menangani permasalahan yang ada. Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh 
peneliti dalam merencanakan tindakan, yaitu sebagai berikut : 
a. Menyesuaikan waktu pelaksanaan tindakan kelas yang akan dilakukan 
oleh peneliti dengan jadwal kegiatan sekolah. 
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan 
digunakan pada siklus I. 
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c. Mempersiapkan perangkat-perangkat pembelajaran dimulai dari 
instrumen, media yang akan digunakan sebagai penunjang untuk 
pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan. 
d. Menyusun alat observasi yang akan digunakan untuk mengamati sikap 
positive interdependence siswa dan lembar aktivitas guru dan siswa 
dalam penerapan model cooperative learning tipe student team 
achievement division. 
e. Mempersiapkan alat-alat yang digunakan untuk mendokumentasikan 
penelitian tindakan yang akan dilakukan. 
f. Melaksanakan diskusi dengan mitra penelitian dan pembimbing. 
3) Pelaksanan Penelitian TIndakan 
Pada pelaksanaan tindakan ini, peneliti secara langsung akan menerapkan 
model cooperative learning tipe student team achievement division dalam proses 
pembelajaran di kelas IV B. Peneliti menerapkan pembelajaran tematik sesuai 
dengan kurikulum 2013 yang diterapkan oleh pihak sekolah, akan tetapi peneliti 
memfokuskan pada mata pelajaran IPS. Ketika peneliti melaksanakan tindakan 
penelitian, mitra kerja yang berperan sebagai observer dalam mengamati proses 
pembelajaran berlangsung, dengan menerapkan model cooperative learning tipe 
student team achievement division sebagai upaya dalam meningkatkan sikap 
positive interdependence siswa dalam kerja kelompok. Pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Adapun kegiatan yang 
dilakukan dalam setiap siklus, adalah sebagai berikut : 
a. Siklus I 
1) Peneliti melakukan kegiatan diskusi bersama observer, terutama dengan 
wali kelas IV B yang ikut serta menjadi observer dalam pelaksanaan 
tindakan kelas yang akan dilakukan oleh peneliti. Kegiatan diskusi ini 
dilakukan sebagai bentuk penyelarasan persepsi kegiatan observasi sikap 
positive interdependence yang akan dilakukan dengan menggunakan 
model cooperative learning tipe student team achievement division dalam 
tema 8 Daerah Tempat Tinggalku subtema 2 Keunikan Daerah Tempat 
Tinggalku pada pembelajaran ke-3. 
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2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan RPP yang telah dibuat 
oleh penelti untuk melaksanakan penelitian tindakan.  
3) Melaksanakan kegiatan observasi sikap positive interdependence siswa 
dalam kerja kelompok, dalam kegiatan observasi dibantu oleh 7 orang 
observer. 
4) Melaksanakan tes akhir dalam bentuk kuis untuk mengetahui sejauh mana 
materi pembelajaran yang diterima oleh siswa dan sebagai bentuk 
keberhasilan kelompok. 
5) Tahap terakhir yakni peneliti melakukan kegiatan analisis dan refleksi 
bersama para observer terkait data yang ditemukan di lapangan pada saat 
melaksanakan penelitian tindakan pada siklus I. Peneliti melakukan 
kegiatan evaluasi guna mengetahui kekurangan dan kendala yang dialami 
ketika pelaksanaan siklus I yang akan dijadikan sebagai acuan dan bahan 
perbaikan pada tindakan siklus II yang akan dilakukan. 
b. Siklus II 
Pelaksanaan penelitian tindakan yang dilakukan pada siklus II merupakan 
hasil analisis dan refleksi dari siklus I. Pada siklus II, peneliti melakukan 
perbaikan dan perencanaan tindakan serta rencama pembelajaran yang lebih 
efektif guna memperbaiki kekurangan dalam pelaksanaan tindakan yang 
dilakukan pada siklus I.  Adapun kegiatan yan dilakukan pada siklus II 
diantaranya sebagai berikut. 
1) Merumuskan tindakan serta rencana pembelajaran yang akan dilakukan pada 
siklus II sebagai upaya perbaikan kekurangan dan mengatasi kendala yang 
dialami dalam pelaksanaan siklus I. 
2) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat untuk 
pelaksanaan penelitian tindakan. Penelitian akan dilaksanakan pada 
pembelajaran tema 9 Kayanya Negeriku subtema 2 Lingkungan Tempat 
Tinggalku pada pembelajaran ke-5. 
3) Melaksanakan kegiatan observasi sikap positive interdependence siswa dalam 
kerja kelompok, dalam kegiatan observasi dibantu oleh 6 orang observer. 
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4) Melaksanakan tes akhir dalam bentuk kuis untuk mengetahui sejauh mana 
materi pembelajaran yang diterima oleh siswa dan sebagai bentuk 
keberhasilan kelompok. 
5) Data yang diperoleh pada siklus II dianalisis untuk mengetahui keberhasilan 
penerapan model cooperative learning tipe student team achievement division 
terhadap peningkatan sikap positive interdependence siswa dalam belajar 
kelompok. 
6) Apabila berdasarkan hasil pengolahan data pelaksanaan siklus II belum 
menunjukan peningkatan secara signifikan dari siklus I, maka akan 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. Sedangkan jika hasil pengolahan data pada 
pelaksanaan siklus II tingkat keberhasilan telah mencapai 75% maka 
penelitian ini akan terhenti pada siklus II. 
3.5 Instrumen Penelitian 
3.5.1 Instrumen Pembelajaran 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP merupakan sebuah perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru 
untuk merancang kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Rpp juga 
digunakan sebagai acuan untuk guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, dalam penelitian ini RPP disusun dalam setiap siklus yang 
akan dilaksanakan. RPP ini akan menggunakan model cooperative 
learning tipe STAD (Student Team Achievement Division). 
2) Bahan Ajar 
Bahan ajar merupakan materi yang akan disampaikan dan diajarkan dalam 
kegiatan pembelajaran, bahan ajar juga meliputi media pembelajaran yang 
akan digunakan sebagai alat pedukung dalam pembelajaran. 
a. Lembar Kerja Kelompok 
Lembar kerja kelompok merupakan sebuah insrumen yang digunakan 
untuk menilai pemahaman konsep siswa sekaligus sebagai alat  tolak 
ukur untuk mengetshui sikap ketergantungan positif dalam kelompok. 
b. Lembar Evaluasi  
Lembar evaluasi digunakan untuk menilai sejauh mana pemahaman 
siswa dan sejauh mana materi yang tersampaikan, dalam evaluasi ini 
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guru menggunakan kuis secara individu yang nantinya akan 
diakumulasikan sebagai nilai kelompok. 
 
3.5.2 Instrumen Pengumpulan Data 
1) Observasi 
Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan selama 
penelitian berjalan. Muslich (2009, hlm. 58) “observasi tindakan kelas 
berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan dan 
prosesnya.” Pada penelitian ini, peneliti menggunakan lembar 
observasi untuk mengamati sikap positive interdependence siswa 
dalam kelompok belajar. Adapun lembar observasi beserta rubrik dari 
penilaian aspek sikap positive interdendence yang akan digunakan 









T BT Deskripsi 
Siswa aktif dalam 
mengemukakan ide/gagasan 
dalam kegiatan diskusi 
kelompok. 
    
   
   
   
Siswa  mendengarkan ketika 
anggota kelompok yang 
lainnya mengajukan 
ide/gagasan. 
    
   
   
   
Setiap anggota kelompok 
saling mambantu jika ada 
anggotanya yang tidak 
memahami terkait materi. 
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2) Wawancara  
Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data kualitatif 
dengan menggunakan instrumen pedoman wawancara. Peneliti dalam 
Siswa mempunyai komitmen 
bersama  anggota 
kelompoknya  untuk 
keberhasilan kelompok. 
    
   
   
   
Kelompok melakukan diskusi 
terlebih dahulu jika akan 
mengambil suatu keputusan. 
 
    
   
   
   
Setiap anggota kelompok 
menghargai hasil kerja dari 
masing-masing anggotanya. 
    
   
   
   
Setiap anggota kelompok 
mendapatkan pembagian 
tugas yang adil  
    
   
   
   
Siswa memiliki semangat 
kerja dalam menyelesaikan 
tugas kelompok. 
    
   
   
   
Siswa memberikan kontribusi 
yang nyata dalam kelompok. 
    
   
   
   
Siswa mempunyai rasa 
tanggung jawab teradap tugas 
yang diberikan. 
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melakukan penelitian menggunakan alat berupa lembar wawancara 
untuk siswa, dan wawancara secara langsung dengan guru. 
3) Catatan Lapangan 
Catatan lapangan digunakan dalam penelitian ini untuk catatan 
deskripsi berupa  temuan tentang segala aktivitas pembelajaran selama 
proses kegiatan belajar mengajar. 
4) Dokumentasi. 
Dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data 
pembuktian bahwa peneliti telah melakukan penelitian tindakan kelas. 
Dokumentasi ini berisi kan foto-foto dan video saat pelaksanaan siklus 
penelitian. 
 
3.6 Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pada penelitian ini data yang terkumpul kemudian diolah dan dianalisis untuk 
mendapatkan kesimpulan yang menyeluruh. Teknik analisis data yang digunakan 
yakni teknik analisis data kualitatif dan teknik analisis data kuantitatif, menurut 
Sanjaya (2011, hlm. 85) “data kualitatif adalah data yang berhubungan dengan 
kualitas tertentu seperti baik, sedang dan kurang” sehingga pengolahan data 
kualitatif digunakan pada hasil observasi, wawancara, dan catatan lapangan. 
Pengolahan data secara kualitatif digunakan untuk menganalisis sikap positive 
interdependence siswa, berdasarkan penerapan model cooperative learning tipe 
student team achievement division. Data yang diolah adalah lembar proses 
aktivitas belajar, lembar observasi sikap positive interdependence, catatan 
lapangan, lembar wawancara siswa, data dianalisis untuk mendapatkan hasil yang 
dideskripsikan, sedangkan teknik pengolahan data secara kuantitatif digunakan 
untuk pengukuran ketercapaian aktivitas guru dan siswa dalam melaksanakan 
model cooperative learning tipe student team achievement division dan sikap 







Destiana restu ika puspita, 2017 
PENERAPAN MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE STAD (STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISION) 
UNTUK MENINGKATKAN POSITIVE INTERDEPENDENCE SISWA DALAM KELOMPOK BELAJAR 
Universitas pendidikan indoesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
3.6.1 Analisis Data Kualitatif. 
Analisis data secara kualitaitif terdiri atas tiga komponen (Kunandar, 2009, 
hlm. 101) yaitu sebagai berikut : 
1) Reduksi Data dan Kategorisasi. 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, penggolongan, pemusatan 
penelitian, serta penyederhanaan data yang ditemukan apda saat penelitian 
berlangsung. Peneliti dapat memilah data yang dibutuhkan sebagai 
pemusatan dalam penelitian dan membuang data yang tidak diperlukan, 
serta mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik 
kesimpulan akhir dan dapat diverifikasi. 
2) Penyajian Data 
Penyajian data, yaitu sebagai sekumpulan informasi yang tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dalam analisis data kualitatif dapat dilakukan dengan berbagai 
jenis yakni matriksm grafik jaringan dan bagan. Dalam penelitian ini 
peneliti menyajikan data dengan menggunakan bagan, tabel dan teks 
naratif. 
3) Menarik Kesimpulan  
Menarik kesimpulan dan verifikasi, dilakukan sejak awal data diperoleh. 
Kesimpulan harus diverfikasi selama peneltian berlangsung.  
 
3.6.2 Analisis Data Kuantitatif. 
Data dari analisis mengenai perkembangan sikap positive interdependence 
siswa berdasarkan penerapan model cooperative learning tipe student team 
achievement division dalam bentuk lembar observasi yang dianalisis berdasarkan 
adaptasi dari perhitungan skala Guttmant. Dalam skala ini digunakan jawaban 
yang bersifat jelas dengan bentuk Ya dan Tidak, dan diberikan tanda checklist (√). 
(Riduwan, 2012, hlm. 91). 
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Skor 0 : Tidak (Apabila tidak ditampilkan siswa) 
Skor 1 : Ya (Apabila ditampilkan siswa).  
(Riduwan, 2012, hlm 103). 
1) Menghitung keterlaksanaan pembelajaran pada lembar aktivitas guru dan 
siswa. 
Berikut di bawah ini merupakan rumus yang digunakan dalam menghitung 
presentase keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran. 
 
                   
                         
                     
        
 
 
2) Menghitung ketercapaian sikap positive interdependence. 
Data diperoleh dari lembar observasi yang digunakan dalam mengamat 
sikap positive interdependence siswa dalam kegiatan kelompok. 
 
             
                                     
            
        
 
Setelah mengelompokan presentase sikap positive interdependence siswa, 
selanjutnya untuk mengetahui tingkat ketercapaian pada setiap indikator 
dalam lembar observasi maka dilakukan perhitungan presentase 
ketercapaian dari inkator tersebut. Perhitungan tersebut diadaptasi dari cara 
perhitungan penilaian presentase menurut Purwanto (2001, hlm 34). 
 
   
 
 
      
 
Keterangan : 
P = Presentase tingkat ketercapaian indikator sikap positive 
     interdependence yang diamati. 
N = Jumlah skor maksimal pada setiap item observasi. 
N= Jumlah skor penilain observasi seluruh siswa pada setiap 
      indikator/kriteria. 
40 
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Dari perhitungan presentase tersebut nilai keberhasilan terjadi ketika nilai 
menunjukan rata-rata sebagai berikut : 
 
Rata-rata (Presentase) 





Berdasarkan kategori keberhasilan tersebut, penelitian dikatakan berhasil 
dilihat dari kriteria baik yaitu 66,7%-100%. Untuk target keberhasilan dalam 
penelitian tindakan kelas ini, peneliti membatasi presentase keberhasilan jika rata-
rata presentase mencapai 75%, maka penelitian akan dihentikan dan dinyatakan 
berhasil. 
 
 
